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SUMMARY

RIA FEBIKASARI. Correlation Between Aggregate Stability Index Based 

Indicator and Aggregate Stability at Laboratory at Rubber Farm Land and 

Newly Planted Area at Patihgalung Subdistrict West Prabumullih (supervised by 

Dwi Setyawan and Bakri).

Aggregate stability measurement is commonly conducted at the laboratory 

using aggregate sieving method. The measurement is rarely done directy in the 

field. In this research measurement aggregate stability in the field is interpreted 

from LF A ('Landscape Function Analysis) method. 

relatively new to use, so it is interesting to trial. The aim of this research was to 

test aggregate stability index derived from LFA indicator and to relate the value 

with aggregate stability at laboratory. The research was conducted at Patihgalung 

Subdistrict, West Prabumulih from September to Oktober 2008. The location was 

a rubber farmland of 2 years old and newly planted area. This research applied

on

This LFA method is

direct measurement using LFA method that recorded some indicators of soil

surface and in the laboratory using aggregate sieving method.

At rubber farmland, soil surface was covered mostly by grass (88 %), 

minorly pineapples (10 %) and rubber (2 %). At newly planted area, soil surface

mostly open surface (89 %). partly covered by tree stump (6 %) and young 

rubber trees <1 %. Aggregat stability was expressed by MWD (Mean Weight 

Diameter) and MAS (Macro Aggregate Stabillity). MWD at rubber farmland 

ranged from 1.33 to 1.64

was

mm with the highest value similarly at pineapple 

covered suface, while MAS ranged from 0.67 - 0.75. At newly planted area,



MWD value ranged from 1.42 to 0.82 mm and MAS value ranged from 0.73 -

0.83 mm of open surface. The highest stability index with LFA method was

dominated by grass cover (60%) and the lowest at open surface (30%). The result

of direct measurement of aggregate stability at laboratory in fact is not linearly

correlated with the observation with LFA index. It is due to less sensitive LFA

index used in this research and of similar soil surface.
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RINGKASAN

FEBIKASARI. Korelasi Antara Indeks Stabilitas Agregat Tanah 

Berbasis Indikator dengan Stabilitas Agregat Tanah Basah di Kebun Karet dan 

Lahan Bukaan Baru Kelurahan Patihgalung Prabumulih Barat (dibimbing oleh 

Dwi Setyawan dan Bakri).

Pengukuran stabilitas agregat tanah dilakukan di laboratorium 

menggunakan alat pengayakan basah. Dalam penelitian ini pengukuran stabilitas 

agregat dilakukan di lapangan dengan metode LFA. Metode LFA (Landscape 

Function Analysis) masih jarang dilakukan sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji keeratan indeks 

LFA sebagai prediksi nilai stabilitas agregat di laboratorium. Penelitian 

dilaksanakan di kelurahan Patihgalung, Prabumulih Barat dari bulan September 

hingga Oktober 2008 di kebun karet berumur 2 tahun dan lahan bukaan baru 

dengan tanaman karet yang masih berumur 2 bulan. Metode penelitian yang 

digunakan ada 2 cara yaitu pengukuran stabilitas agregat dengan metode LFA 

dengan pengamatan pada permukaan tanah menggunakan beberapa indeks 

indikator dan pengukuran di laboratorium dengan pengayakan basah.

Pada lahan karet berumur 2 tahun, permukaan tanah sudah tertutup 

rumput (88%), nenas (10%) dan karet (2%). Pada lahan bukaan baru sebagian 

besar merupakan lahan terbuka (89%), tutupan sisa tunggul (6%) dan tanaman 

karet berumur 2 bulan hanya menutupi < 1%. Stabilitas agregat dinyatakan 

dengan nilai MWD (Mean Weight Diameter) dan MAS (Makro Agregat

RIA



Stabillity). Nilai MWD untuk lahan karet 2 tahun yaitu berkisar 1.33 mm - 1.64 

dengan nilai tertinggi pada tutupan nenas dan nilai MAS berkisar 0.67 - 0.75 

mm pada tutupan nenas. Untuk lahan bukaan baru nilai MWD berkisar 1.42 - 

0.82 mm dan nilai MAS berkisar 0.73 - 0.83 mm pada tutupan yang terbuka. 

Penilaian indeks stabilitas LFA yang tinggi didominasi oleh tutupan rumput 

(65%) dan nilai yang terendah yaitu tutupan terbuka (30%). Data yang didapat 

menunjukkan bahwa indeks LFA tidak mampu memprediksi besaran nilai

mm

stabilitas agregat di laboratorium. Ketidakeratan ini diduga kurang sensitifnya

indeks LFA yang digunakan dalam penelitian ini serta keragaman penutup

permukaan tanah yang hampir serupa.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kestabilan agregat tanah penting diketahui dalam pertanian, terutama pada 

tanah-tanah yang sering diolah. Pengolahan tanah dapat menyebabkan struktur 

tanah menjadi rusak, sehingga tanah sangat mudah hancur oleh pukulan air hujan 

menjadi butiran-butiran yang halus. Tanah yang tidak stabil mudah terurai akibat 

pengaruh air hujan dan terlarut sehingga sering menutupi pori-pori tanah. Hal ini 

menimbulkan aliran air di permukaan tanah yang meningkat sehingga 

menimbulkan bahaya erosi. Akibat proses penyumbatan pori tanah ini, porositas 

tanah, distribusi pori tanah dan kemampuan tanah untuk mengalirkan air 

mengalami penurunan dan limpasan permukaan akan meningkat. Dengan kondisi 

tersebut, pada wilayah yang agak curam bahaya erosi dapat teijadi, semakin 

curam lereng maka kerusakan dan penghancuran partikel tanah akan lebih cepat 

(Suprayogo et al., 2002). Seperti halnya daerah Prabumulih, merupakan salah satu 

kota di Provinsi Sumatera Selatan dengan keadaan fisik wilayah umumnya datar 

sampai bergelombang.

Lahan di Prabumulih dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, 

perkebunan karet. Selain tanaman karet sebagai tanaman utama, para petani juga 

memanfaatkan lahan tersebut dengan tanaman lain seperti nenas, ubi dan pisang. 

Lahan ini dapat dikategorikan bergelombang sehingga berkaitan dengan erosi dan 

dapat mempengaruhi agregat tanah. Sistem pembukaan kebun karet di Prabumulih

umumnya

1
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pada umumnya masih secara tradisional yaitu tebas, tebang, keringkan dan 

bakar pada pada musim kemarau, hal tersebut dapat mempengaruhi beberapa sifat 

fisik tanah seperti struktur tanah yang berkaitan dengan stabilitas agregat.

Pembentukan agregat tanah yang mantap melibatkan berbagai bahan 

sementasi baik koloid organik maupun koloid anorganik. Agregat yang mantap 

tidak dapat terjadi pada fraksi pasir atau debu tanpa adanya bahan-bahan koloidal 

(Baver et al,. 1972). Dari hasil penelitian Handayani (2002) menyatakan bahwa 

bahan organik tanah, senyawa Fe-Al amorf dan Fe-Al oksida merupakan bahan 

sementasi utama agregat tanah. Peranan bahan organik tanah dalam peningkatan 

stabilitas agregat banyak dilaporkan oleh para ahli baik dari daerah arid sampai 

daerah tropis. Pengukuran stabilitas agregat ini dilakukan di laboratorium dengan 

metode pengayakan basah dan pengukuran secara langsung di lapangan dengan 

alkohol. Hasil yang diperoleh yaitu stabilitas agregat tanah untuk Alfisol 

tergolong mantap, Vertisol tergolong sangat mantap dan Inceptisol tergolong

mantap.

Pengukuran stabilitas agregat dapat dilakukan dengan cara pengukuran di 

lapangan dengan menilai indeks stabilitas dan pengukuran di laboratorium dengan 

ayakan basah. Pengukuran secara langsung di lapangan dengan menilai indeks 

stabilitas berdasarkan kondisi tanah yang dirangkumkan dalam prosedur LFA 

(Landscape Function Analysis). Indikator yang dinilai meliputi penutupan tanah, 

penutupan seresah, penutupan kerak kriptogam, keretakan lapisan kerak, tingkat 

keseriusan erosi, bahan terendapkan, sifat permukaan tanah, dan uji kerekahan 

agregat. Kisaran yang cukup luas dari indikator yang akan diamati merupakan
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basis yang kuat untuk interpretasi hasil (Tongway dan Hindley, 2000). Prosedur 

yang sama dapat digunakan untuk seluruh jenis tanah dan bentang alam karena 

metode-metodenya berdasarkan pada prinsip-prinsip fungsi bentang alam dan 

bukan berdasarkan jenis-jenis tanah (Setyawan, 2007). Dari hasil tersebut 

diharapkan nilai indeks stabilitas dapat dikorelasikan dengan stabilitas agregat di 

laboratorium dengan cukup erat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keeratan indeks LFA sebagai

prediksi nilai stabilitas agregat di laboratorium.
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